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 PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di Indonesia. Transliterasi 

yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada panduan penulisan 

Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok adalah sebagai berikut: 

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf 

latin. 

1.  Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Huruf Latin 
 

Keterangan 
 

 tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 B Be ب  2

 T Te ت  3

 S| Es dengan titik di atas ث  4

 J Je ج 5

 H{ Ha dengan titik di bawah ح 6

 KH Ka dan Ha خ 7

 D De د  8

 Z| Zet dengan titik di atas ذ  9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 11

 S Es س 12

 SY Es dan Ye ش 13

 S{ Es dengan titik di bawah ص  14

 D{ De dengan titik di bawah ض  15

 T{ Te dengan titik di bawah ط 16

 Z{ Zet dengan titik di bawah ظ 17

 Apostrof terbalik ‘ ع  18

 G Ge غ  19

 F Ef ف 20
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2.  Vokal Arab 

Bahasa Arab serupa dengan bahasa Indonesia dalam hal penulisan 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal 

tunggal atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 

 

 

Adapun untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih aksaranya 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 Q Qi ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م  24

 N En ن  25

 W We و  26

 H Ha ھ 27

 Apostrof ` ء 28

 Y Ye ي  29

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــ  A fath}ah ــَــ

 ــ ـــ  ِ  I kasrah 

 ــ  U dammah ــُــ

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A< A dengan topi di atas ــــــَــا 

ي  I> I dengan topi di atas ـ ـ

 U< U dengan topi di atas ـــُو
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3.  Kata Sandang 

Kata Sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 

(alif lam), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf syamsiyyah 

maupun huruf qamariyyah, Misalnya: 

 al-Ijtiha>d =  الإجتهاد 

 al-Rukhsah, bukan ar-Rukhsah =  الرخصة 

4.  Tasydid 

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. 

Misalnya: 

 

 al-Syuf’ah, tidak ditulis asy-syuf’ah =  الشفعة

5.  Ta’ Marbuthah 

Jika ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri senditi (lihat contoh 

1) atau diikuti oleh kata sifat disebut na’t (lihat contoh 2), maka huruf ta’ 

marbuthah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Dan jika huruf 

ta’ marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3) 

 

6. Huruf Kapital 

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital, 

namun dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu 

diperhatikan, bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Misalnya: 

No Kata Arab 
 

Alih Aksara 
 

 syari’ah شريعة  1

الإسلامية  الشريعة 2  al-syari’ah al-isla>miyyah 

المذاھب  مقارنة  3  muqa>ranat al-maz|a>hib 
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 .al-Bukha>ri, tidak ditulis Al-Bukha>ri =  البخاري 

 

7.  Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism) atau huruf (harf), 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara dengan 

berpedoman pada ketentuan-ketentuan di atas: 

 

 

  

 

  

No Kata Arab 

 

Alih Aksara 

 

 al-mas}lah}ah al-mursalah المصلحة المرسلة  1

 <al-iqtis}a>d al-isla>mi الاقتصاد الإسلامي  2

 us}ul al-fiqh أصول الفقه  3
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ABSTRAK 

   

 Penelitian ini mengkaji pengaruh qira>’a>t sya>z\z\ah terhadap penafsiran ayat-

ayat teologis dalam dua karya tafsir klasik, yaitu al-Kasysya>f karya az-

Zamakhsya>ri> dan al-Bah}r al-Muh}i>t karya Abu> H{ayya>n. Fokus kajian diarahkan 

pada dua isu penting dalam teologi Islam, yakni konsep ru’yatulla>h (melihat 

Allah) dan status pelaku dosa besar (ahl al-kaba>’ir). Isu-isu ini dipilih karena 

memiliki bobot teologis tinggi serta jarang dikaji secara khusus melalui 

perspektif qira>’a>t sya>z\z\ah. 

 Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan tematik dan analisis komparatif. Data primer bersumber dari dua 

kitab tafsir utama yang dipilih karena memuat banyak referensi qira>’a>t sya>z\z\ah. 

Sedangkan data sekunder berasal dari berbagai literatur yang relevan dengan 

ilmu tafsir, qira>’a>t, dan teologi Islam. Ayat-ayat yang dianalisis mencakup tiga 

ayat mengenai ru’yatulla>h (QS. al-Baqarah [2]: 55, QS. Yu>nus [10]: 26, QS. al-

Mutaffifi>n [83]: 15) dan tiga ayat tentang pelaku dosa besar (QS. an-Nisa>’ [4]: 

31, QS. al-Ma>’idah [5]: 60, QS. az-Zumar [39]: 53). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa az-Zamakhsya>ri> memanfaatkan 

qira>’a>t sya>z\z\ah secara aktif sebagai instrumen argumentatif yang mendukung 

doktrin Muktazilah, seperti penolakan terhadap kemungkinan melihat Allah dan 

ketidaksahan ampunan bagi pelaku dosa besar tanpa taubat. Di sisi lain, Abu> 

H{ayya>n menempatkan qira>’a>t sya>z \z\ah secara lebih kritis sebagai pelengkap 

linguistik dalam penafsirannya, tanpa menjadikannya dasar utama dalam 

membangun argumentasi teologis. 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa latar belakang ideologi dan 

pendekatan metodologis yang berbeda antara kedua mufassir sangat 

memengaruhi cara mereka memanfaatkan qira>’a>t sya>z\z\ah. Temuan ini sekaligus 

menegaskan bahwa qira>’a>t sya>z\z\ah memiliki kontribusi penting dalam dinamika 

penafsiran ayat-ayat teologis dan tidak dapat diabaikan dalam kajian tafsir klasik. 

Qira>’a>t sya>z\z\ah bukan hanya bentuk variasi bacaan, tetapi juga merupakan 

elemen penting dalam konstruksi makna dan wacana keagamaan. 

 

Kata Kunci: Qira>’a>t sya>z\z\ah, Perbandingan tafsir, Teologi Islam, al-Kasysya>f, 

al-Bah}r al-Muh}i>t}, Muktazilah, Asy‘ariyah.  
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